






Karyawan merupakan bagian penting dalam suatu organisasi. Sebuah 
perusahaan tentu tidak akan sukses dan dapat berjalan dengan lancar tanpa 
adanya karyawan. Dalam suatu perusahaan dibutuhkan karyawan untuk 
membantu dalam berbagai hal baik dalam bidang produksi, keuangan, hingga 
proses akhir pemasaran. Agar dapat bekerja dengan maksimal, salah satu yang 
harus dilakukan oleh perusahaan yaitu menumbuhkan motivasi kerja bagi para 
karyawannya.  
Motivasi kerja merupakan proses dimana orang terdorong untuk 
bergerak maju melakukan sesuatu yang luar biasa untuk mencapau kebutuhan 
pokok mereka dan mendapatkan kepuasan yang sepenuhnya, Butkus & Green 
(dalam Khan, dkk, 2014). Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 
karyawan adalah reward yaitu tingkat balas jasa dari perusahaan kepada para 
karyawannya. Disamping itu, CSR juga diyakini mampu memberi dampak yang 
signifikan terhadap motivasi karyawan. Semakin tingginyareward dan 
implementasi CSR yang diberikan dari perusahaan kepada karyawan, maka 
akan dapat meningkatkan motivasi karyawan. 
Motivasi yang diberikan perusahaan kepada para karyawannya sangat 
berkaitan erat dengan komitmen organisasi.Dengan adanya motivasi yang 
tinngi dan CSR yang dilakukan oleh perusahaan terhadap para karyawan akan 
terdorong untuk berbuat semaksimal mungkin dalam melaksanakan semua 
tugas-tugasnya karena mereka meyakini bahwa dengan keberhasilan organisasi 
dalam mencapai tujuan dan berbagai sasaran, kepentingan-kepentingan pribadi 




Di Indonesia sendiri, praktik CSR sudah dilakukan oleh berbagai 
perusahaan, dengan banyak sekali regulasi yang mengatur tentang CSR antara 
lain:  
a. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
b. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas 
c. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal 
d. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan Gas Bumi 
e. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan 
Batubara 
f. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Kegiatan 
Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara 
g. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2014 tentang Panas Bumi 
h. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 Tentang Penanganan Fakir Miskin 
Hal ini menjelaskan bahwa pemerintah sangat concern terhadap 
dampak yang ditimbulkan dari setiap kegiatan perusahaan terhadap lingkungan 
sekitar. Di dunia perbankan, Bank Indonesia (BI) mewajibkan bank melakukan 
program CSR, Bank Indonesia berpandangan bahwa CSR industri perbankan 
seyogianya dapat terarah pada upaya-upaya strategis dalam pembentukan masa 
depan bangsa, seperti bidang pendidikan. 
Pada penelitian Khan, dkk (2014) dalam penelitiannya yang menguji 
hubungan antara CSR internal dan eksternal sertaintrinsic reward dan extrinsic 
reward terhadap motivasi karyawan dan hubungan motivasi karyawan 
terhadap komitmen organisasi, berupa path analysis, menemukan adanya 
hubungan yang signifikan antara CSR eksternal dan intrinsic reward terhadap 
motivasi karyawan dan motivasi karyawan terhadap kepuasan kerja. Subjek 
dari penelitian Khan, dkk (2014) adalah perusahaan manufaktur di kota 
Bahawalpur dan Rahim di Pakistan dengan jumlah responden sebesar 150 
responden. Hasilnya tidak semua berhubungan signifikan, hanya reward 
ekstrinsik, CSR eksternal (masyarakat lokal), CSR eksternal (mitra bisnis), 
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motivasi kerja karyawan dan juga terdapat hubungan yang signifikan antara 
motivasi kerja terhadap komitmen organisasi. Sementara reward intrinsik, 
CSR internal, dan CSR eksternal (pelanggan) tidak terdapat hubungan yang 
signifikan.  
Selanjutnya peneliti ingin melihat kembali hubungan antara variabel-
variabel tersebut dengan melakukan penelitian ini.Pada penelitian ini yang jadi 
pembeda dengan penelitian sebelumnya, peneliti mengganti sampel ke 
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa khususnya perbankan yang 
terletak di kota Semarang karena bukan hanya perusahaan manufaktur saja 
yang diwajibkan melakukan kegitan CSR, melainkan industry perbankan pun 
juga demikian dan untuk mendapatkan validitas eksternal. Maka berdasarkan 
uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul:  




Dari uraian diatas, maka permasalahan penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Apakah CSR internal berpengaruh terhadap motivasi karyawan? 
2. Apakah CSR eksternal (pelanggan) berpengaruh terhadap motivasi 
karyawan? 
3. Apakah CSR eksternal (mitra bisnis) berpengaruh terhadap motivasi 
karyawan? 
4. Apakah CSR eksternal (masyarakat lokal) berpengaruh terhadap motivasi 
karyawan? 
5. Apakah extrinsic rewardberpengaruh terhadap motivasi karyawan? 
6. Apakah intrinsic reward  berpengaruh terhadap motivasi karyawan? 
7. Apakah motivasi karyawan berpengaruh terhadap komitmen organisasi? 
1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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Tujuan penilitian ini adalah untuk mencari bukti empiris bahwa CSR 
internal, CSR eksternal, extrinsic reward, intrinsic reward berpengaruh 
terhadap motivasi karyawan dan motivasi karyawan berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi. 
 
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini memberikan bukti empiris CSR 
internal, CSR eksternal, extrinsic reward, intrinsicrewardberpengaruh 
terhadap motivasi karyawan dan motivasi karyawan berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi. 
2. Bagi perusahaan. Penelitian ini dapat memberi masukan untuk kebijakan 
bagaimana CSR internal, CSR eksternal, extrinsic reward, 
intrinsicrewardberpengaruh terhadap motivasi karyawan dan motivasi 




























Kottler & Nancy (2005) 
komitmen perusahaan untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
komunitas melalui praktik bisnis yang 
baik dan mengkontribusikan sebagian 





Terdapat dua faktor yaitu yang 
membuat orang merasa tidak puas 




merupakan bagian dari 
tanggung jawab sosial 
perusahaan dengan pihak 
luar dan dibagi menjadi tiga 
bagian, pelanggan, mitra 
bisnis, dan masyarakat lokal 





CSR internal adalah 
kegiatan yang terkait 























berasal dari luar 













proses keluhan, saran, 
kritik dari pelanggan 
 
 
CSR Eksternal (mitra bisnis) 
Menjalin hubungan yang 
baik dengan pemasok, 
pengendalian standar 
tenaga kerja dari pemasok, 
dan menjalin hubungan yang 






































Khan (2014) yang meneliti tentang hubungan antara CSR internal dan 
eksternal dan intrinsic reward dan extrinsic reward terhadap motivasi 
karyawan dan hubungan motivasi karyawan terhadap komitmen 
organisasi. Subjek dari penelitian Khan, dkk (2014) adalah perusahaan 
manufaktur di kota Bahawalpur dan Rahim di Pakistan dengan jumlah 
responden sebesar 150 responden. Yang menjadi pembeda adalah 
penulis mengganti sampel menjadi industri perbankan dikarenakan 
sesuai dengan aturan Bank Indonesia yang mewajibkan setiap jasa 
perbankan melakukan CSR  
Bank Indonesia (BI) 
mewajibkan bank 
melakukan program CSR, 
terutama di bidang 
pendidikan. Serta 
optimalisasi peran bank 
dalam pembiayaan 
pembangunan.( 
Burhanuddin Abdullah, 
Gubernur BI) 
